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Abstract

Auditors are required to know, underst and apply ethical principles in performing their pro-
ressional works. The ability of auditors to understand ethical issues is also influenced by
the cultural environment in which they five. This research is aimed at analysing the effect
of ethical orientation (idealisme-relativisme) and Javanese culture on ethical behavior of
auditors. Population of this reseacrh were auditors of accounting firms in Semarang. Data
was gathered by using questionairres sent to respondent. This research used 60 auditors as
respondents and all auditors working at the accounting firms were chasen as respondents
(sensus method). Data then was analysed using regression model. The findings showed that
idealism and Javanese culture positively influenced the ethical behavior of auditors. However,
relativism didnot significantly influenced the ethical behavior of auditors .

Keywords : ethical behavior, idealism, relativism, javanese culture

PENDAHULUAN

Akuntan publik mempunyai kedudukan yang unik dibanding dengan profesi lain.
Seorang akuntan publik dalam melaksanakan audit bukan semata-mata hanya untuk kepent-
ingan klien melainkan juga untuk pihak lain yang berkepentingan terhadap laporan keuangan
auditan. Profesi ini mendapat kepercayaan dari publik untuk membuktikan kewajaran laporan
keuangan yang disajikan oleh klien. Sehubungan dengan posisi tersebut, maka setiap akuntan
publik dituntut mempunyai pengetahuan, pemahaman dan menerapkan etika secara memadal
dalam pelaksanaan pekerjaan profesionalnya.

Fekerjaan seorang profesional harus dikerjakan dengan sikap profesional dengan
sepenuhnya berlandaskan pada standar moral dan etika profesi yang telah ditetapkan. Dengan
sikap profesionalnya akuntan akan mampu menghadapi berbagai tekanan yang dapat muncul
dari dirinya sendiri ataupun pihak eksternal. Profesi akuntan juga mengakui pentingnya nilai-nilai
dalam bisnis karena nilai-nilai personal mempunyai pengaruh terhadap etis tidaknya keputusan
yang diambil oleh seorang akuntan dalam proses audit,
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Penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh akuntan dan berbagai profesi
l4in i bidang akuntansi tidak akan terjadi apabila setiap akuntan mempunyai pengetahuan,
pemataman, kemauan untuk menerapkan nilai-nilai moral dan etika secara memadai dalam
pelaksanaan pekerjaan profesionalnya (Ludigdo dan Machfoedz, 1999). Oleh karena itu, te-
riadinya berbagai kasus sebagaimana disebutkan di atas, seharusnya memberikan kesadaran
Lntuk lebih memperhatikan etika dalam melaksanakan pekerjaan profesi akuntan.

Forsyth (1980) mengemukakan bahwa orientasi etika (nilai-nilai etika) dikendalikan
oleh dua karakteristik, yaitu idealisme dan relativisme. Orientasi etis didefinisikan oleh Salim
can Salim (14991) yang dikutip Mutmainah (2007) adalah sebagai dasar pemikiran untuk me-
nentukan sikap. arah dan sebagainya secara tepat dan benar yang berkaitan dengan dilemia
atis. ldealisme merupakan orientasi etika yang mengacu pada sejauh mana seseorang percaya
Lahwa konsekuensi darf tindakan yang dilakukan dapat terjadi tanpa melanggar nilai-nilal
maral. Relativisme adalah orientasi etika yang mengacu pada penolakan terhadap nifai-nilai
faturan) maral universal yang membimbing perilaku. Kemampuan seorang profesional untuk
dapat mengerti dan peka terhadap persoalan etika juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan
di mana dia berada.

Pengaruh lingkungan terhadap nilai-nilai personal mempunyai keterkaitan yang kuat
dengan budaya. Amstrong (1993) menyatakan bahwa nilai-nilai itu sendiri merupakan salah
salu karaktenstlk vang dimiliki oleh seseorang. Ini berarti bahwa budaya mempengaruhi perilaku
yang dibawanya atau sikap seseorang melalui nilai-nilai yang dibawanya melalul lingkungan
sekitarnya, Suaty interaksi dilandasi oleh nilai-nilai atau norma tertentu yang membentuk pola-
pota. Nilai-nilai tersebut berbeda antara suatu daerah dan daerah lain, terutama dipengaruhi aleh
lingkungan geografis daerah yang bersangkutan. Budaya Jawa telah membuktikan terjadinya
interaksi tersebul selama ribuan tahun, bermula dari proses masuknya Agama Hindu, sampai
pada masuknya pengaruh barat yang akhirnya membentuk pola tersendiri yang disesuaikan
dengan daya pikir Jawa, dan menyimpang dari bentuk aslinya, dan ini adalah kemampuan
unik dan Jawa dalam mentolenr segala bentuk pengaruh asing yang masuk untuk dijadikan
hagian dari Jawa itu sendirl, seperti yang dinyatakan oleh Anderson {1965) dalam Peorhadi-
vanto (2002).

Dominasi budaya dalam sebuah masyarakat akan melahirkan pengaruh yang nyata
terhadap perilaku individu dan perusahaan/dunia usahia. Dalam lingkungan bisnis Indanesia,
pendapat umum menyatakan bahwa budaya Jawa menjadi budaya dominan yang mempen-
garuhi perilaku manusia Indonesia (Kanungo dan Medonca, 1996 yang dikutip Chariri, 2006).
heniaga harmoni sosial menjadi inti tujuan dar budaya Jawa. Untuk menjaga harmoni sosial
maka suatu hubungan sosial di dalam lingkungan masyarakat Jawa dipengaruhi oleh dua prinsip
tasar yang menjelaskan ide-ide orang Jawa tentang kehidupan yang baik: penghindaran konflik
dan rasa menghargal (hormat). (Magnis Suseno, 1997). Berdasarkan uraian diatas maka
permasalahan dalam penelitian Ini adalah apakah orientasi etis (idealisme dan relativisme)
dan budaya Jawa mempengaruhi perilaku etis auditor?
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TELAAH PUSTAKA

Teori Perilaku Rencanaan (theory of planned behavior)

Asumsi dasar teori perilaku rencanaan adalah banyak perilaku tidak semuanya diba-
wah kontrol penuh individu sehingga perlu ditambahkan konsep konirol perilaku persepsian
(perceived behavioral controf). Jadi TPB secara eksplisit mengenal kemungkinan hahwa
banyak perilaku tidak semuanya dibawah kentrol penuh sehingga konsep dari kantrol penlaki
persepsian (perceived behavioral control) ditambahkan untuk menangani perilaku-perilaku
semacam ini. theory of planned behavior memiliki dua fitur sebagai berikut:

1, Teol ini mengasumsikan bahwa kontrol perilaku persepsian (perceived befaviar control)
mempunyai implikasi motivasional terhadap niat-niat. Dengan demikian dinarapkan terja-
di hubungan antara perceived behavioral control dengan niat yang tidak dimediasi olen
sikap dan norma subyektif. Di model ini ditunjukkan dengan panah yang menghubungkan
perceived behavioral control ke nial {intention).

2. Fitur kedua adalah kemungkinan hubungan langsung antara perceived behavior conirof
dengan perilaku (behavior). Di banyak contoh, kinerja dari suatu perilaku tergantung tidak
hanya pada motivasi untuk melakukannya tetapi juga kontrol yang cukup ternadap perilaku
yang dilakukan. Dengan demikian perceived behavior control dapat mempengaruhi perifaku
secara tidak langsung lewat niat, dan juga dapat memprediksi perilaku secara langsung.

Theory of planned behavior menunjukkan bahwa tindakan manusia diarahkan oieh tiga
macam kepercayaan. Ketiga kepercayaan tersebut adalah kepercayaan perilaku (behavioral
beliafs), yaitu kepercayaan-kepercayaarn tentang kemungkinan terjadinya perilaku, Kepercayaan
normatif (normative beliefs), yaitu kepercayaan-kepercayaan tentang ekspektasi-ekspeklasi
normatif darl orang-orang lain dan motivasi untuk menyetujui ekspektasi-ekspekiasi tersebul.
Kepercayaan kontrol (control beliefs), yaitu kepercayaan-kepercayaan tentang keberadaan
taktor-faktor yang akan memfasilitasi atau merintangi kinerja dari perilaku dan kekuatan
persepsian dari faktor-faktor tersebut.

Teori Etika

Etika, dalam bahasa latin “ethica”, berarti falsafah moral, Etika merupakan pedoman
cara bertingkah laku yang baik dari sudut pandang budaya, susila serta agama. Istilah etika jika
dilihat dalam Kamus Basar Bahasa Indonesia (1998), memiliki tiga arti, yang salah satunya
adalah nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat. Sedan-
gkan menurut Keraf (1998), etika secara harfiah berasal dari kata Yunani ethos (jamaknya:
ta etha), yang artinya sama persis dengan moralitas, yaitu adat kebiasaan yang balk. Adat
kebiasaan yang baik ini lalu meniadi sistem nilai yang berfungsi sebagai pedoman dan tolak-
ukur tingkah laku yang baik dan buruk. Etika merupakan refleksi kritis dan rasional mengenai
(a) nilai dan norma yang menyangkut bagaimana manusia harus hidup baik sebagai manusia,
dan mengenai (b) masalah-masalah kehidupan manusia dengan mendasarkan diri pada nilal
dan norma-norma maral yang umum diterima, Etika merupakan refleksi kritis dan rasional
mengenai (a) nilai dan norma yang menyangkut bagaimana manusia harus hidup baik sebagal
manusia; dan mengenai (b) masalah-masalah kehidupan manusia dengan mendasarkan diri
pada nilai dan norma-norma moral yang umum diterima. Secara umum ada beberapa teori yang
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penting dalam pemikiran maral, khususnya dalam etika bisnis yaitu teleologis/utilitarianisme,
egoisme, deantologi, teor hak dan teori keutamaan (Keraf, 1998).

Teori telealogis menyatakan bahwa kualitas etis suatu perbuatan diperoleh dengan
dicapainya tujuan perbuatan. Teori ini terpecah menjadi utilitarianisme dan egoisme. Utilitarian-
isme menyatakan bahwa perbuatan disebut etis jika membawa manfaat bagi masyarakat secara
keseluruhan. Sedangkan egoisme berarti bahwa satu-satunya tujuan tindakan moral setiap
crang adalah mengejar kepentingan pribadi dan memajukan dirinya. Deontologi menyatakan
banwa supaya suatu tindakan punya nilai moral, tindakan itu harus dijalankan berdasarkan
kewajinan. Nifai moral dari tindakan itu tidak tergantung pada tercapainya tujuan dari tindakan
1w melainkan tergantung pada kemauan baik yang mendorong seseorang untuk melakukan
tindakan itu—berarti kalaupun tujuannya tidak tercapai, tindakan itu sudah dinilai baik.

Teari hak berakar dari teori dentologi, karena hak berkaitan dengan kewajiban. Hak
didasarkan atas martabat manusia dan martabat semua manusia itu sama, sehingga manusia
individual siapapun tidak pernah boleh dikorbankan demi tercapainya suatu tujuan yang lain.

Teor keutamaan (virtue theory) merupakan pendekatan yang tidak menyoroti perbua-
tan, tetapi memfokuskan pada seluruh manusia sebagai pelaku moral. Di dalam teori ini tidak
ditanyakan: “what should he/she do?" melainkan: “what kind of person should he/she be?”",
Tidak ditanyakan apakah suatu perbuatan tertentu adil atau jujur, melainkan apakah orang itu
hersikap adil, jujur dan sebagainya,

Orientasi Etis

Orientasi etis didefinisikan oleh Salim dan Salim (1991) yang dikutip Mutmainah
(2007) sebagal dasar pemikiran untuk menentukan sikap, arah dan sebagainya secara tepat
dan henar yang berkaitan dengan dilema etis.

dealisme merupakan orientasi etis yang mengacu pada sejauh mana seseorang per-
caya bahwa konsekuensi dari tindakan yang dilakukan dapat terjadi tanpa melanggar nilai-nilai
moral. Dengan kata lain idealisme merupakan karakigristik orientasi efika yang mengacu pada
kepedulian seseorang terhadap kesejahteraan orang fain dan berusaha untuk tidak merugikan
arang lain, lawannya adalah pragmatisme.

Relativisme adalah orientasi etis yang mengacu pada penolakan ternadap nilai-nilai
faturan) moral universal yang membimbing perilaku, lawannya adalah non relativisme. Relati-
visime menolak prinsip dan aturan moral secara universal dan merasakan banwa tindakan mo-
ral/kesusilaan tersebut tergantung pada individu dan situasi yang dilibatkan (Forsyth, 2001).

Selanjutnya, Forsyth (1880) menyilangkan secara ekstrim idealisme tinggi-rendah
dengan relativisme tinggi-rendah sehingga membentuk empat klasifikasi orientasi etika.
Keempal klasifikasi tersebut adalah: (1) situasionis, mendukung analisa individual atas ma-
sing-masing tindakan yang dilakukan dalam setiap situasi; (2) absolutisme, mengasumsikan
bahwa hasll yang terbaik dari suatu tindakan dapat selalu dicapai dengan mengikuti aturan
moral secara universal; (3) subyektif, penilaian berdasarkan nilai-nilai dan pandangan pribadi
dari pada prinsip-prinsip moral universal dan; (4) eksepsionis, aturan moral absolut menuntun
pertimbangan tetap secara pragmatis akan terbuka untuk pengecualian.
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Budaya Jawa sebagai Budaya Dominan

Crang Jawa (orang yang berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa) adalah pen-
duduk asli daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur. Dari jumiah penduduk, orang keturunan Jawa
menjadi penduduk terbanyak di Indonesia. Karena banyaknya persebaran orang Jawa ini,
maka homagenitas budaya dan pengaruhnya terhadap modal bangsa sangat terasa, budaya
Jawa mempengaruhi pandangan hidup sebagian besar masyarakat Indonesia dan Jawa juga
mendominasi aktivitas-aktivitas budaya, bisnis, sosial dan politik di Indonesia (Magnis-Suseno
1997), Prinsip-prinsip dasar kehidupan sosial Jawa memperkuat dominasi ini. Penjagaan
harmaoni social (rukun) menjadi inti dari budaya Jawa. Terkait dengan harmaoni sosial (rukun)
ini maka menurut Mann (dikutip oleh Chariri 2006), mengatakan banwa masyarakat Jawa
memegang keyakinan sebagai berkut:

1. keyakinan terhadap ada kekuatan tersembunyi (preordained cosmic order) yang membatasi
manusia

2. keyakinan bahwa setiap orang memiliki tempat sendiri-sendiri dalam masyarakal dan
mengetahui apa yang tidak harus diungkapkan

3. keyakinan bahwa manusia harus tetap tepang dalam menghadapi bermacam kejadian dan
bahwa perilaku antar individu harus diarahkan untuk menjaga ketenangan dan harmon
sosial.

Berdasarkan tiga keyakinan dasar di atas, maka hubungan sosial masyarakat Jawa
dipengaruhi oleh dua prinsip dasar yang menggambarkan ide/pemikiran tentang kebaikan
dalam hidup (good life). Kedua prinsip dasar tersebut adalah penghindaran konfiik dan rasa
menghormati/respek.

Prinsip Penghindaran Konflik

Budaya Jawa memuat karakter penghindaran segala macam konfrontasi langsung.
Memang benar bahwa penghindaran konflik berperan penting sekali di dalam menjaga harmoni
atau keselarasan sosial. Untuk menghindarkan konflik, orang Jawa terikat pada konsep yang
dinamakan “rukun”, yakni tuntutan berinteraksi dalam sebuah hubungan sosial. Mulder (1578
dalam Chariri, 2006) mendefinisikan rukun sebagai: cara untuk menampung perbedaan, ker-
jasama, kesepakatan bersama, ketenangan hati, dan eksistensi masyarakat secara harmonis.
Masyarakat secara utuh harus dipandu oleh semangat rukun. Ekspresi perilaku yang terkait
dengan atasan meliputi rasa hormat/menghargai, patuh, sopan, dan harus menjaga jarak.
Sedangkan ekspresi perilaku kepada masyarakat sesama haruslah “akrab" seperti halnya
dalam keluarga dan dilandasi “kangen” (ada rasa memiliki), (Mulder, 1978 dalam Chariri,
2006).

Rukun ditunjukkan melalui kerjasama, kesepakatan bersama, ketenangan dan per-
satuan (Magnis-Susena 1997). Untuk mencapai kondisi rukun, orang harus menjadi bagian
dan kelompok dan individualitas mereka harus diungkapkan kepada kelompoknya. Sehingoa,
semua ekspresi perilaku yang mengarah pada konflik dan mengganggu kerukunan harus
dihindari. :
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c. Stimulasi vang mendorong dan memperteguh perilaku seseorang (rmisal: orang lain
dan situasi pendorang perilaku).
3. Faktor stimulasi yang mendorong dan meneguhkan perilaku sesecrang.

Perilaku yang beretika dalam organisasi adalah melaksanakan tindakan secara fair sesuai
hukum konstitusional dan peraturan pemerintah yang dapat diaplikasikan (Steiner dalam
Reiss dan Mitra, 1998). Apabila seorang auditor melakukan tindakan-tindakan yang tidak
etis maka tindakan tersebut akan merusak kepercayaan masyarakat terhadap profesi auditor
itu (Khomsiyah & Indriantoro, 1998). Larkin (2000) menyatakan bahwa kemampuan untuk
dapat mengidentifikasi perilaku etis dan tidak etis sangat berguna dalam semua profes
termasuk auditor,

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Orientasi Elis terhadap Perilaku Etis

Auditor dengan tingkat idealisme yang tinggi, akan menemukan adanya masalah etlka
dan dalam memutuskan suatu tindakan lebin mengarah pada pedoman atau aturan yang teian
ditetapkan sebelumnya sehingga lebih berperilaku etis. Sedangkan auditor dengan idealisme
yang rendah, mengakui bahwa adanya prinsip moral tersebut dapat mengakibatkan konsekuensi
negatif. Auditor dengan tingkat refativisme yang tinggi cenderung menolak aturan moral dan
merasa bahwa tindakan moral tergantung pada individu dan situasi sehingga cenderung
untuk tidak berperilaku etis. Sedangkan auditor dengan tingkat relativisme rendah cenderung
mengikuti aturan moral secara universal untuk mencapal hasil yang terbaik.

Douglas et af (2001) meneliti hubungan antara orientasi etis dan keputusan etis audi-
tor. Hasilnya menunjukkan bahwa derajat idealisme yang lebih tinggi berhubungan dengan
keputusan yang lebih etis, Namun, tidak ada hubungan signifikan yang diternukan antara
relativisme dan keputusan etis. Liu (2008) meneliti hubungan antara orientasi etis dan perilaku
etis auditor. Hasilnya menunjukkan auditor yang memiliki derajat idealisme tinggi dan derajat
relativisme rendah akan cenderung mengembangkan perilaku tidak etis. Atas dasar argumen
tersehut, hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai bernkut:

H1 : Orientasi etika idealisme berpengaruh positif terhadap perilaku etis auditor
H2 : Orientasi etika refativisme berpengaruh negatif terhadap perilaku etis auditor

Pengaruh Budaya Jawa lerhadap Perilaku Elis

Hubungan sosial masyarakat Jawa dipengaruhi oleh dua prinsip dasar yang menggar-
barkan ide/pemikiran tentang kebaikan dalam hidup (good fife). Keduanya ialah penghindaran
konflik dan rasa menghormati/respek.

Inti dari budaya Jawa ialah bagaimana menjaga harmoni sosial, yang di dalamnya
meliputi cara hidup yang rukun, Hal ini bukan berarti bahwa orang Jawa tidak memiliki kepent-
ingan pribadi sama sekali. Sebaliknya, dalam konsep rukun, kepentingan ini terinteqgrasi ke
dalam kesejahteraan kelompok. Hal ini karena orang Jawa lebih memilin sikap mencan aman
dan mendukung orang lain. Dalam hubungan semacam ini, hampir tidak tersisa ruang bagi
munculnya individualisme di dalam masyarakat Jawa. Dengan kata |lain, terlepas dan sifat
individuatis, orang Jawa lebih memilih kolektivisme (kebersamaan). Pandangan ini dilandasi
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oleh keyakinan atau kepercayaan bahwa harmoni sosial dapat terancam oleh individualisme,
perbedaan dan konflik. Ini berarti bahwa auditor yang yang berasal dari Jawa dan memegang
tequh prinsip-prinsip dalam budaya Jawa akan cenderung mengembangkan perilaku etis.
Studi tentang etika yang menyinggung konteks budaya di Indonesia telah
dilakukan, antara lain oleh Deny Poerhadivanto dan Tjiptohadi Sawarjuwono (2002). Mereka
meneliti tentang panegakkan independensi auditor dari pengaruh budaya jawa. Dari peneditian
Ini. diperaleh kesimpulan bahwa nilai-nilai budaya jawa bukaniah ancaman terhadap independ-
ensi atau dapat memperiemah independens, tetapi justru memperkuatnya dengan cara yang
khas. Dengan demikian, hipotesis ketiga dapat dirumuskan sebagai berikut:
H3 - Orientasi budaya jawa berpengaruh posilif terhadap perilaku etis auditor

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat penjelasan (expiana-
tory research) karena merupakan penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antar variabel
melalui penguiian hipotesis, Data penelitian yang dibutuhkan adalah data primer dalam bentuk
kuesioner.

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan
Publik (KAP) di Semarang, Jumiah Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di Semarang seban-
yak 15 KAP dengan auditor berjumiah kurang lebih 120 orang. Jumiah ini merupakan jurmilah
populasl yang sekaligus juga merupakan jumiah sampel yang digunakan dalam penelitian [ni
Metode pemilinan sampel yang digunakan adalah metode sensus, yaitu penyebaran kuesioner
dilakukan pada semua populasi.

Teknik Analisis Data
Statistik Dekriptif

Analisis deskriptit dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenal deskrpsi
profil demoarafi responden dan deskripsi mengenai vanabel-variabel penelitian {orientasi etis,
budaya Jawa serta perilaku etis).

Menilai Goodness of Fit Model
Ketepatan fungs! regres! sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari goodness
of fitnya, Secara statistik, ini dapat dikur dari nilai koefisien determinasi dan nilai statistik

Uji Asumsi Klasik

Karena penguiian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan alat analisis regresi
berganda (multiple regression), maka diperlukan uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah
hasil estimasi regresi yang dilakukan benar-benar bebas dar adanya gejala heteroskedastisitas,
nejala multikolinearitas, dan gejala normalitas.
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Uji Hipolesis

Metode statistik yang digunakan untuk menguiji hipotesis adalah regresi berganda
(multiple regression). Pengujian hipotesis ini di lakukan dengan menggunakan program SPSS
Ver 15, Hipotesis diuji pada tingkat signifikansi {(c= 9%).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian

Semua kuesioner yang sudah terkumpul ditabulasi untuk tujuan analisis data, Data
yang ditabulasi adalah semua tanggapan atau jawaban responden atas sefiap pertanyaan
yang ada dalam kuesioner, Pertanyan-pertanyaan berkaitan dengan variabel perilaku etis,
idealisme, relativisme dan budaya Jawa. Data hasil tabulasi diolah menghasilkan statistik
deskripsi variabel penelitian seperti yang tampak pada tabel 1.

Tabel 1
Deskripsi Statistik Variabel Pensalitian

Variabel Bentang Rentang Rata-rata Rata-rata Standar

Penelitian Teoritis Aktual Taoritis Aktual Deviasi
Perilaku Etis 6 - 42 12-33 24 26.60 6,344
Idealisme 10 - 50 27-49 an 43.77 5.613
Refativisme 10 - 58 13-45 30 18.03 7.770
Budaya Jawa 14 -70 40-69 42 60.03 B.186

Dari tabel diatas dapat diketahui informasi tentang standar deviasl, rata-rata serta
rentang teoritis masing-masing peranyaan dan rentang aktual jawaban dari masing-masing
responden

Peritaku Elis

Variabel perilaku etis diukur dengan menggunakan instrumen yang terdiri dari 6
pertanyaan/kasus. Seperti terlihat pada tabel 1, rata-rata aktual (mean) tingkat perilaku etis
auditor untuk seluruh responden adalah 26,60 sedangkan rata-rata teoritisnya adalah 24.
Karena rata-rata aktual lebih tinggi daripada rata-rata teoritis, dapat disimpulkan bahwa auditer
memiliki kecenderungan berperilaku etis. Standar deviasi menunjukkan ukuran variasi data
terhadap mean (jarak rata-rata data terhadap mean). Standar deviasi untuk variabel penlaku
etis adalah sebesar 6,344, Hal ini berarti bahwa variansi data relatif kecil karena standar deviasi
lebif kecil daripada mean.

Idealisme

Variabel idealisme diukur dengan menggunakan instrumen yang terdiri dari 10
pertanyaan. Seperti terlihat pada tabel 1, dari 60 responden rata-rata aktual (mean) tingkat
idealisme untuk seluruh responden adalah 43,77 sedangkan rata-rata teoritisnya adalah 30,
Karena rata-rata aktual lebih tinggl daripada rata-rata teoritis, sehingga dapat disimpulkan
bahwa auditor memiliki kecenderungan lebin idealis. Standar deviasi menunjukkan ukuran
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variasi data terhadap mean (jarak rata-rata data terhadap mean). Standar deviasi untuk vari-
abel idealisme adalah sebesar 5,613. Hal ini berarti bahwa variansi data relatif kecil karena
standar deviasi lebih kecil daripada mean.

Relativisme

Variabe! relativisme diukur dengan menggunakan instrumen yang terdiri dari 10 pertan-
yaar, Seperti teriinat pada tabel 1 dari 60 respanden dihasilkan rata-rata aktual {mean) tingkat
relativisme untuk seluruh responden adalah 18.03 sedangkan rata-rata teoritisnya adalah 30.
Karena rata-rata aktual lebif rendah daripada rata-rata teoritis, sehingga dapat disimpulkan
bahwa auditor memiliki kecenderungan tidak relativis. Standar deviasi menunjukkan ukuran
varlas: data terhadap mean (jarak rata-rata data terhadap mean). Standar deviasi untuk vari-
ahel relativisme adalah sebesar 7.770. Hal ini berarti bahwa variansi data relatif kecil karena
standar deviasi lebih kecil daripada mean,

Budaya Jawa

Variabel budaya Jawa diukur dengan menggunakan Instrumen yang terdiri dari 14
pertanyaan. Seperti terlihat pada tabel 1 dari 60 responden dihasilkan rata-rata aktual (mean)
tingkat budaya Jawa untuk seluruh responden adalah 60,03 sedangkan rata-rata teoritisnya
adalah 42. Karena rata-rata aktual lebih tinggi daripada rata-rata teoritis, sehingga dapat dis-
impulkan hahwa auditor yang mempunyai derajat budaya Jawa tinggi cenderung berperilaku
etis. Standar deviasi menunjukkan ukuran variasi data terhadap mean (jarak rata-rata data ter-
hadap mean). Standar deviasi untuk variabel budaya Jawa adalah sebesar 8,186. Hal ini berartl
hahwa tidak variansi data relatif kecil karena standar deviasi lebih kecil daripada mean

Uji Reliabilitas dan Uji Validitas

Uii retiabilitas dimaksudkan untuk mengukur konsistensi pernyataan dari waktu ke
waktu, Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel idealismme, relativisme, budaya Jawa
dan perilaku etis reliabel karena mempunyal nilai cronbach afpha lebih besar dari nilai stan-
darisasi sebesar 0,6

Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur san atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Dalam penelitian ini uii validitas menggunakan one Pearson correlation. Berdasarkan pengu-

lian tersebut setiap butir berkorelasi pasitif terhadap skor total dengan signifikansi pada level
0,01,

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogaroy-Smirnov Test. Residual dika-
takan terdistribusi yang terdistribusi secara normal jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar
0,05. Hasll pengujian menunjukkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200. Nilal asymp.sig
yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa residual terdistribusi normal sehingga dapat
dikatakan model regres! ini memenuhi asumsi normalitas.

Uji multokelinieritas dimaksudkan untuk menguji apakah pada model regresl diternukan
adanya korelasi antar variabel independen. Hasil penghitungan nilai tolerance dan VIF men-
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unjukkan Nilai foferance yang lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 menunjukkan
bahwa dalam model regresi ini tidak terdapat masalah multikolinieritas,

Pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser. Uji ini dilakukan dengan me-
lakukan regresi terhadap nilai absolut residual. Hasll pengujian menunjukkan nilai signifikansi
masing-masing variabel bebas lebih besar dari 0,05 yang artinya variabel independen tidak
mempengaruhi variabel independen secara signifikan, Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa
dalam model regresi ini tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.

Goodness of Fit Model
Ufi Signifikansi Simultan

Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel independen yang dimasukkan dalam
model mampu berperan sebagai prediktor atas variabel dependen. Hasil pengujian menunjukkan
nilai £, sebesar 40,682 dengan tingkat signifikansi 0,000. nilai F,,  yang lebih besar F,
dan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel independen yang
dimasukkan dalam model mampu berperan sebagai predikior atas variabel dependen.

Koefisien Delerminasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan madel
dalam menerangkan variasi varabel independen. Berdasarkan hasil penghitungan didapatikan
dapat dilihat nilal adjusted B Sgquare sebesar 0,669. Hal ini dapat berart| bahwa variabilitas
variabel perilaku etis dapat dijelaskan oleh vanabilitias idealisme, relativisme dan budaya
Jawa sebesar 0,669 atau 66,9%. Sedangkan sisanya 33,1% dapat dijelaskan oleh variabel
di luar model.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan pembuktian statistik atas semua yang telah dihipote-
siskan dalam penelitian ini. Metode statistik yang digunakan untuk menguiji hipotesis adalah
regresi berganda. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada nilai p-value,
Apabila p-value > 0,05 maka hipotesis ditolak atau Ho diterima, sebaliknya jika p-value <
00,05 maka hipotesis diterima atau Ho ditalak.

Tabel 2
Hasil Uji Regresi Berganda
(Variabel Dependen: Perilaku Etis)

Unstandardized
Modsl Coefficients t Sig.
B Std, Error
{Constant} -22.527 9,462 -2.381 021
ldealisme 488 162 3.016 004
Relativismea -014 - 7 -119 05
Budaya Jawa A67 06D 7.816 000
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Calam penelitian ini ada tiga hipotesis yang diajukan dan pembahasannya adalah
sehagal berikut:

Pengaruh Orientasi Etika Idealisme Dan Perilaku Etis

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah orientasi etika idealisme berpengaruh
positit terhadap perilaku etis auditor. Pengujian terhadap hipotesis pertama pada tabel 1
menunjukkan nilai t sebesar 3,016 dengan p-value 0,004, Nilai p-value yang lebih kecil dari
0,05 menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Halini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan
orientasi idealisme berpengaruh positif terhadap perilaku etis auditor diterima. Temuan penelitian
ini mendukung teor yang ada. Teori menyatakan bahwa seseocrang dengan tingkat idealisme
vang tinggl, akan menemukan adanya masalah etika dan dalam memutuskan suatu tindakan
lebih mengarah pada pedoman atau aturan yang telah ditetapkan sebelumnya seningoa lebil
berperilaku etis. Idealisme mengacu pada sejauh mana seseorang percaya bahwa kansekuensi
dari tindakan yang dilakukan dapat terjadi tanpa melanggar nilai-nilai moral. Dengan kata lain
idealisme merupakan karakteristik orientasi etis yang mengacu pada kepedulian seseorang
terhadap kesejahteraan orang lain dan berusaha untuk tidak merugikan orang fain,

Pengaruh Orientasi Etika Relativisme Dan Perilaku Etis

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah orientasi etika relativisme berpengaruh
negatif terhadap perilaku etis auditor. Penguijian terhadap hipotesis kedua pada tabel 1 men-
unjukkan nilal t sebesar -0,119 dengan p-value 0,805, Nilai p-value yang lebih besar dani
0,05 menunjukkan bahwa hipotesis ditolak. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang rmenyatakan
orientasi relativisme berpengaruh negatif terhadap perilaku etis auditor ditolak. Berdasarkan
tabel 1 dapat dilihat bahwa relativisme berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap
perilaku etis. Ditolaknya hipotesis 2 inl karena sesuai dengan data deskripsi statistik variabel
penelitian nilai rata-rata aktual (mean) tingkat relativisme untuk seluruh responden adalah
18.03 sedangkan rata-rata teoritisnya adalah 30. Karena rata-rata aklual lebih rendah daripada
rata-rata teoritis, dapat disimpulkan bahwa auditor memiliki kecenderungan tidak refativis atau
auditor cenderung lebinh idealis.

Pengaruh Budaya Jawa dan Perilaku Elis

Hipotasis ketiga dalam penelitian ini adalah budaya Jawa berpengaruh positif terha-
dap perilaku etis auditor, Pengujian terhadap hipotesis ketiga pada tabel 1 menunjukkan nilai
t sebesar 7,816 dengan p-value 0,000 Nilai p-vafue yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan
bahwa hipotesis diterima. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan budaya Jawa
berpengaruh positif terhadap perilaku etis auditor diterima. Auditor yang yang berasal dari
Jawa dan memegang tequh prinsip-prinsip dalam budaya Jawa akan cenderung mengem-
bangkan perilaku etis. Penelitian ini membahas tentang budaya Jawa menurut pandangan yang
dikemukakan oleh Magnis Suseno yakni hubungan sosial di dalam lingkungan masyarakat
Jawa yang dipengaruhi oleh dua prinsip dasar yang menjefaskan ide-ide orang Jawa tentang
kehidupan yang baik yaitu penghindaran konflik dan saling menghormati.
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Inti dari budaya Jawa ialah bagaimana menjaga harmoni sosial, yang di dalamnya
meliputi cara hidup yang rukun, Hal inf bukan berarti bahwa orang Jawa tidak memiliki kepent-
ingan pribadi sama sekali. Sebaliknya, dalam konsep rukun, kepentingan ini terinteqrasi ke
dalam kesejahteraan kelompok. Hal ini karena orang Jawa lebih memilih sikap mencari aman
dan mendukung orang lain. Seorang auditor dengan latar belakang budaya Jawa atau seorang
auditor beretnis Jawa mempunyai kecenderungan untuk berperilaku lebih etis. Kecenderungan
ini disebabkan karena pola yang terbentuk akibat inferaksi antara nilai-nilai budaya Jawa {prinsip
penghindaran konflik dan rasa saling menghormati) yang telah ditanamkan sejak awal. Di sisi
lain ada nilai-nilai budaya Jawa yang berlaku dan dipegang tequh serta yang telah diajarkan
dan dilatih untuk dilaksanakan dalam setiap interaksi sosial masyarakat yang telah mendarah
daging dalam diri auditor dengan latar belakang Jawa atau yang beretnis Jawa mensyaratkan
agar seseorang bersikap menghindari konflik, bersikap tenggang rasa, santun, menghormati
orang yang dianggap lebih tinggi kedudukannya dan sikap-sikap lain yang etis dan dianggap
sesuai dengan principle of conflict avoidance dan principle of respect.

SIMPULAN

Hasil penguiian statistik pengaruh orientasi etis (idealisme dan relativisme) dan budaya
Jawa terhadap perilaku etis auditor dengan menggunakan regresi berganda dapat disimpulkan
sebagal berikut. Pertama, Idealisme berpengaruh positif terhadap perilaku etis auditor. Artinya
semakin tingal idealisme, maka auditor akan semakin cenderung berperilaku ets. Temuan
penelitian ini mendukung teori yang ada. Kedua, relativisme berpengaruh negatif tapi tidak
signifikan terhadap perilaku etis. Karena nilai rata-rata aktual lebin rendah daripada nilai rata-
rata teoritis maka dapat disimpulkan bahwa auditor memiliki kecenderungan tidak relativis atau
auditor cenderung lebih idealis. Hal ini tidak sesuai dengan pernyataan hahwa auditor dengan
tingkat relativisme yang tinggi cenderung menolak aturan moral dan merasa bahwa findakan
moral tergantung pada individu dan situasi sehingga tidak berperilaku etis. Sedangkan auditor

engan tingkat relativisme rendah cenderung mengikuti aturan moral secara universal unfuk
mencapai hasil yang lerbalk. Ketiga, budaya Jawa berpengaruh positif terhadap perilaku etis
auditor. Ini berarti bahwa auditor yang yang berasal dari Jawa dan memegang teguh prinsip-
prinsip dalam budaya Jawa akan cenderung mengembangkan perilaku elis.

Ada beberapa keterbatasan dari penelitian. Keterbatasan yang mungkin timbul sen-
ingga dapat mengurangi tingkat validitas dan reliabilitas hasil penefitian ini antara ain, pertama,
instrumen variabel orientasi etis dan perilaku etis dalam penelitian ini menggunakar instru-
men dari peneliti sebelumnya yang disesuaikan dengan bahasa yang berbeda dari aslinyd,
sehingga kemungkinan ada kelemahan dalam penerjemahan instrumen yang menyebabkan
terjadinya perubahan makna yang sebenarnya ingin dicapai. Kedua, instrumen variabel Du-
daya Jawa dalam penelitian ini dikembangkan sendiri dengan mengacu pada budaya Jawa
menurut pandangan yang dikemukakan oleh Magnis Suseno sehingga kemungkinan ada
kelernahan yang mengakibatkan kesalahan persepsi. Ketiga, data penelitian ini diperoien dari
instrumen yang berdasarkan pada jawaban dasar persepsi responden. Penelitian ini hanya
menggunakan metode survey melalui kuesioner, sehingga kesimpulan yang dikemukakan
hanya berdasarkan data yang terkumpul melalui penggunaan instrumen secara tertulis, yang
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urmumnya mengandung kelemahan mengenai internal validity. Keempat, penelitian ini hanya
menggunakan sampel auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Semarang sehingga
hiasiinya kurang dapat digeneralisasi.

Dengan adanya kelerbatasan dalam penelitian ini, penelitian mendatang sebaiknya
menggunakan pendkatan eksperimen atau penelitian dengan menggunakan wawancara
langsung dengan kelompok yang terfokus untuk mengumpulkan data penelitian agar dapat
mengurangl adanya kelemahan mengenal infernal validity, Kedua, penelitian selanjutnya se-
balknya memperluas obyek penelitian pada akuntan publik dan auditor yang bekerja pada KAP
di selurun pulau Jawa sehingga hasilnya dapat digeneralisasi. Terakhir, penelitian selanjutnya
disarankan untuk meneliti pengaruh variabel-variabel lain yang belum termasuk dalam model
regresi pada penelitian ini misalnya faktor-faktor organisasi (corporate ethical value, budaya
organisasl/perusahaan, iklim, komitmen, dan konflik).
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